BAB
ANALISIS PENETAPAN AWAL BULAN KAMARIYAH
TAREKAT NAQSABANDIYAH KHALIDIYAH MUJADADIYAH

AL- ALIYAH

A. Analisis Terhadap Penentuan Awal Bulan Kamariyah Menurut
Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah

Pemikiran hisab rukyat aliran tarekaNagsabandiyah
Khalidiyah memadukan dua metode hisab rukyat yakni metodsb his
tradisional ala Islam Jawa yang sering disebut aemmemikiran Aboge
yakni cara penentuan awal Ramadhan, Syawal danijaulidengan
bersandarkan pada perhitungan tahun Jawa Islamrudgmatul hilal
(observasi dengan mata telanjang saat tenggelamatahari).

Mereka menggunakan kalender Jawa Islam sebagamaedo
atau ‘arah-arali’ dalam melakukan rukyat saja, bukan sebagai penent
Karena mereka lebih menitikberatkan hasil rukyalilal mereka
sebagai dasar penentuan awal bulan kamariyah gant¥tang menurut
hemat penulis, hal ini dapat dikatakan sebagaiueasimilasi metode
hisab dan rukyat, yakni perkawinan antara kaleddgra Islam Aboge

dan rukyatul hilal. Dimana metode seperti sejauhupge mengetahui
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pula jarang dilakukan oleh aliran hisab Aboge. Kar@ada umumnya
mereka hanya berpatokan pada hasil hisab saja.

Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyahmenentukan awal bulan
kamariyah berdasarkan Al-Quran dan hadits Nabi Muhad SAW.
Sebagaimana yang dipakai oleh umat Islam sebagar garintah untuk
menentukan waktu ibadah. Dengan intrepetasi yakgtual mereka
melandaskan hadits rukyat sebagai perintah méfiitalt dengan indra
(mata).

Sebagaimana sedikit dari ulasan di atas, untuk raemgdah
pembahasan dalam analisis kali ini penulis akangelempokkan dua
bagian yakni metode hisab dan rukyat yang dipakaiekat
Nagsabandiyah Khalidiyatdalam penentuan awal bulan kamariyah
sebagai berikut :

1. Analisis metode hisab Aboge yang dipakai taré¥atjsabandiyah
Khalidiyah

Pada dasarnya dalam pemikiran Aboge ada beberapsppr

utama, yakni:pertama prinsip penentuan tanggal selain berdasarkan

kalender Hindu-Muslim-Jawa, adalathdifia niku tukule enjing lan
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ditanggal dald (hari itu lahirnya pagi dan diberi tanggal malam
harinya).**®

Kedug bahwa jumlah hari dari bulan puasa menurut cara
perhitungan Aboge selalu genap 30 hari, tidak pe2f hari. Hal ini
disebabkan kalender Jawa Islam Aboge termasuk metezhb urfi.
Adapun istilah Aboge dapat dirinci bahwa “a” betagari Alip, salah
satu dari delapan tahun siklus windu; “bo” mengpada Rebo (hari
Rabu); dan “ge” berasal dari Wage, salah satu luii pasaran yang
lima. Ini berarti bahwa tahun alip selalu dimulaida hari Rabu Wage,
dengan mengetahui ini maka akan dapat menghitumy jatuh
Ramadhan, Syawal, dan Zulhijah setiap tahun.

Ketiga penentuan awal bulan puasa dan awal bulan Syawal
digunakan istilah "pletek” yang berarti terbuktaatsemua masyarakat
telah melihat bulan dengan mata telanjang, sebagaindasar dari
hadits-hadits hisab rukydf® Sehingga menurut hemat penulis, landasan
inilah yang juga dijadikan sebagai dasar rukyatiall lengan pedoman
kalender Jawa Islam Aboge. Sehingga pengikut peamkini, sering
memulai puasa atau lebaran selalu setelah satudaaripenetapan

pemerintah.

145 Ahmad 1zzuddin dalam laporan Penelitiigh Hisab Rukyat Kejawen (Studi
Atas Penentuan Poso dan Riyoyo Masyarakat Dusuakdaésa Kenteng Ambarawa Jawa
Tengah)iL,g\IN Walisongo Semarang.2006.him, 37-38
Ibid,
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Metode hisab tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah ini
merupakan bagian dari ragam pemikirgreat tradition (Islam) dan
little tradition (budaya Jawa) meminjam istilah Ahmad Izzuddin.
Fenomena seperti inilah yang sering melahirkan kieam tersendiri,
dalam pemikiran hisab rukyat seperti pemikiran lniggkyat Aboge dan
Asapon. Masyarakat lokal percaya dan lebih yakia jmereka bisa
rukyat secara individu untuk melihat kemungkinannouinya hilal
pada awal bulan kamariyabh.

Tidak ada tokoh ahli dalam tarekat ini, karena ikeereanya
memakai satu metode perhitungan yakni Aboge. Dgtemgambilan
keputusan, hanya diwakilkan oleh para sesepuh atiiek saja yang
berembuk untuk menetapkan kapan jatuhnya awal blaanariyah
(Ramadhan, Syawal dan Zulhijah) adapun untuk perbannya sudah
banyak yang mabhir untuk menghitungnya, karena tensebut cukup
mudah dan sederhafi&.

Menurut tarekat ini hisab rukyat dan tarekat iturbleea,
artinya hisab Aboge hanya salah satu metode yapgaiaini gunakan
dalam menetapkan awal bulan kamariyah. Sehingg&aaami menolak
jika dikatakan sebagai aliran Aboge. Karena mentangkat ini, antara

tarekat dan metode Aboge tidak ada kolerasi. Almaye rukyatul hilal

147 Ahmad 1zzuddinOp.Cit,.h. 2
148 \wawancara dengan kiayi Mustagim sesepuh dusunsksgialigus anggota rapat
penetapan awal bulan kamariyah. 27 September 2011
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hanya sebagai cara dalam melakukan ijtihad penenavzal bulan
kamariyah.

Merujuk pada fenomena yang ada di masyarakat yang
menyatakan bahwa tarekdaqsabandiyah Khalidiyamerupakan aliran
pengikut Jawa Islam Aboge, sebagaimana yang dilarit dibeberapa
media elektronik dan media mas8aNampaknya penulis kurang begitu
setuju dengan pernyataan tersebut. Penulis lebiardnementasi jika
dikategorikan sebagai aliran semi Aboge, karenaralini tidak serta
merta secara utuh menggunakan hasil kalender Attalgen penetapan
awal bulan kamariyah. Karena faktanya mereka meamagjgan
perhitungan Aboge hanya dijadikan sebagai arah{@@dioman) ketika
melaksanakan rukyatul hilal. Sedangkan, untuk &pteinya mereka
merujuk pada hasil rukyat yang dilaksanakan sdtaggal 27, 28 dan
29 kalender Aboge. Inilah yang menjadi perbedadrgnaini dengan
aliran Aboge yang lain.

Sebagaimana yang penulis ketahui, fenomena pemeritua
Syawal 1432 H merupakan bukti bahwa tarekat ini ge&rarkan
ketetapan sendiri yang didasarkan hisab rukyat geslp@ana yang
mereka terapkan, semestinya jika mereka konsiswmgah prinsip
Aboge, maka mereka akan menetapkan Idul Fitri jptade hari Kamis

Pahing/1 September 2011 sebagaimana penanggalanslam Aboge.

149 Diunduh dari dari mediajatim.com.on line
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Akan tetapi, dalam kenyataannya mereka menetapl&yawal 1432 H

pada hari Rabu Legi/31 Agustus 201

Tabel kalender Jawa Islam menurut prinsip Aboget184432 HP*

No Bulan Hari Pasaran

1 | 1Suro 1 Kamis 1 Leqi

2 | 1 Sapar 3 Satbu 1 Leqgi

3 | 1 Mulud 4 Ahad 5 Kliwon

4 | 1 Bakdomulud 6 Selasa 5 Kliwon
5 | 1 Jumadilawal 7 Rabu 4 Wage
6 | 1 Jumadilakhir 2 Jumat 4 Wage
7 | 1 Rejeb 3 Sabtu 3 Pon

8 | 1 Ruwah 5 Senin 3 Pon

9 | 1Poso 6 Selasa 2 Pahing
10 | 1 Sawal 1 Kamis 2 Pahing
11 | 1 Selo 2 Jumat 1 Leqi
12 | 1 Besar 4 Ahad 1 Leqi

Dari tabel perhitungan Aboge di atas, dapat diketah

bahwasanya 1 Syawal 1944 J jatuh pada hari Kanhim@aAkan tetapi,

jika kita dapat membandingkan dengan kalender j&sham Asapon

sebagaimana yang masih berlaku di keraton Yogyalsarnpai saat ini.
Akan terlihat bahwa dalam keputusan 1 Syawal 143falH, sama
halnya dengan hasil perhitungan hisab Asapon yanhd jpada Rabo

Legi.

150 wawancara dengan KH.Nasuha Anwar selaku pimpinarekat Nagsabandiyah
Khalidiyah Mujadadiyah Al Aliyah dusun Kapas Dukildyo Jombang Jawa Timur

1 Diolah dari data dan cara perhitungan hisab Jalganl Aboge dalam pustaka Muhyiddin
Khazin,llmu Falak Praktis Yogyakarta:2004, h.118
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No Bular Hari Pasara
1 1 Suro Rabu Kliwon
2 1 Saps Juma 1 Kliwon
3 1 Mulud Sabitt 5 Wage
4 1 Bakdamulud Senin Wage
5 1 Jumadilawe Selas 4 Por
6 1 Jumadilakh Kamis 4 Por
7 1 Rejeb Jumat Pahing
8 1 Ruwal Ahac 3 Pahin(

9 1 Posi Senir 2 Legi
10 | 1 Syawal Rabo 2 Legi
11 |1 Sel Kamis 1 Kliwon
12 | 1 Besa Sabtt 1 Kliwon

Dari perbandingan di atas, ada dua kesimpulan gapgt kita

tarik yakni menurut hemat penulis, secara tidalgsang tarekat ini

inkonsistensi dalam menggunakan prinsip hisab Alosggan indikasi :

pertama dalam prinsip Aboge bulan puasa berjumlah 30, helan

tetapi mereka hanya melaksanakan puasa selamai2&tt#al tersebut

sangat menyalahi aturan Aboge yang pada prinsipnyar bulan

Ramadhan adalah 30 hari karena termasuk bulan-lgdaap.Kedua

sesuai dengan perhitungan kalender Aboge, hari Y&ygawal 1432 H

152 |pid,

133 Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah Mujadadiyah Alyah menetapkan awal puasa jatuh
pada hari Selasa, 2 Agustus 2011 lebih telat satudari ketetapan Pemerintah yang menetapkan 1
Ramadhan jatuh pada hari Senin (1 Agustus 2011)ehsebut berdasarkan istikamal. Diambil dari
http://nasional.inilah.com/read/detail/1 75467 2/jamdslam-aboge-jombang-mulai-puasa-besok pada
hari Senin, 9 Januari 2012
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akan jatuh pada hari Kamis Pahing, akan tetapi kaareenetapkan hari
raya pada hari Rabu Legyt*

Dengan demikian, posisi kalender Jawa Islam Aboggi b
tarekat Nagsabandiyah Khalidiyatbukan menjadi dasar ketetapan,
namun sekedar untuk menentuan kapan waktu untulakoiedn
rukyatul hilal, karena pada realitasnya merekahl@beénguatkan metode
rukyat sebagai bahan penetapan awal bulan kamariyah

Dalam diskursus ilmu falak, hisab Aboge termasukarda
kategori hisab urfi. Sedangkan hisab urfi tidalevan jika dijadikan
pedoman dalam penentuan awal bulan kamariyah. Kahesab urfi
umur bulan Ramadhan selalu 30 hari. Sedangkan diatenteks ilmu
astronomi modern, bulan Ramadhan bisa saja ber@inari atau 30
hari. Umur bulan dalam hisab urfi bersifat staislan ganjil berumur
30 hari, sedangkan bulan genap berumur 29 hariabHisang lebih
relevan jika dijadikan pedoman dalam penentuan &wukn kamariah
adalah hisab hakiki, baik hakiki takribi, hakikihtaki, dan hakiki
kontemporer. Hisab kontemprer merupakan hisab yaalong akurat
jilka dijadikan pedoman dalam penentuan awal bulamédiah,
khususnya bulan ibadah yakni Ramadan, Syawal, ddmjah, karena

menyangkut keabsahan ibadah.

134 bid,
135 Slamet HambaliOp.cit, h. 16
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Walaupun pada dasarnya mereka telah mengenal la¢rbag
metode hisab serta berbagai rukyat dengan alaekgurer. Namun,
mereka lebih berkeyakinan metode Aboge adalahpen@tungan yang
cocok dan pas karena prinsip perhitungannya yadghspasti. Lepas
dari itu, penulis menduga bahwa penggunaan metaskb hAboge
hanya dikarenakan metode tersebut cukup mudah wipekajari serta
perhitungan sangat sederhana. Artinya mereka &rhgl oleh

kesederhanaan metode yang diturunkan telah larhasekepuh mereka.

2. Analisis metode rukyatul hilal yang dipakai tarekigsabandiyah
Khalidiyah

Menurut tarekatNagsabandiyah Khalidiyghrukyatul hilal
adalah sebagai ijtihad untuk membuktikan kebenangab. Agar
penentuan awal bulan kamariyah mecapai tinglatl yakin (benar-
benar yakin). Dalam pelaksanaan rukyatul hilal ,goehggal 27, 28 dan
29 kalender Aboge pimpinan tarekat mengutus paraisgan pemuda
setempat untuk melaksanakan rukyatul hilal di tdrgr@pat yang
dianggap memungkinkan hilal terliia.

Berpijak pada permasalahan rukyatul hilal, penulis
mengidentifikasi ada dua hal yang menjadi persotdatang rukyatul

hilal menurut tarekat ini.Pertama rukyat yang mereka lakukan

%6 \Wawancara dengan KH.Nasuha Anwar pada 7 Agustl 20
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dianggap termasuk kategori rukyatitar,*>” yakni melihat bulan yang
sudah terlihat. Sebagaimana ketentuannya merekakukein pedoman
dengan menggunakan penanggalan Aboge yang padasipprin
pemberlakuannya kalender ini mundur 1 hari darekdér Hijriyah.
Sehingga, rukyat yang mereka lakukan terindikasihtenasuk bulan
baru kamariyah, dan kemungkinan besar hilal padgga tersebut
sudah cukup tinggi dan mudah terlihat. Biasanyaek@&meyakininya
sebagai petunjuk dari Allah SWT yang memberikarupek dengan
memperlihatkan bulan sebagai tanda mulainya buam. b

Kedug karena mereka enggan untuk menggunakan alat bantu
atau teknologi sebagai sarana untuk mempermudamdaélaksanaan
rukyat, sebagaimana pemahaman mereka bahwa pemggalaa rukyat
tersebut barangkali lebih riskan terjadi kesalapang disebabkan alat
tersebut hasil ciptaan manusia yang memiliki kemsanp sangat
terbatas. Sedangkan, dengan menggunakan mataatgjamjerupakan
asli ciptaan Allah SWT, dimana prinsipnya ketikakyat berhasil
melihat hilal berarti hal tersebut merupakan petkiniangsung dari
Allah SWT untuk penentuan awal bulan.

Akan tetapi, walaupun demikian perkembangan terakhi

memperlihatkan jika mereka sedikit bergeser untulengikuti

5" Menurut KH.Nasuha Anwar rukyat istitar yakni melitnilal ketika sudah tanggal
1 dan 2, dimana ketika hilal akhir bulan tidak iteaet maka biasanya diawal bulan bisa
terlihat. Ibid,
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perkembangan zaman. Terbukti dengan menggunakan baatu
teropong atau alat pengamat benda jauh, hal tdresupakan desakan
dari para tokoh muda tarekat tersebut untuk menkatahdalam
pelaksanaan rukyatul hil&® Sehingga penulis berpendapat, jika rentan
waktu mendatang barangkali sedikit demi sedikimsideyang mereka
bawa akan mulai ditinggalkan.

Untuk tempat pelaksanaan rukyatul hilal, merekaaktid
memberikan standar khusus dimana mereka akan raakan rukyatul
hilal, yang mana selain di pantai Tanjungkodok Hanjeran Surabaya.
Mereka juga melaksanakan rukyatul hilal di daerakitar Jombang
seperti pegunungan Tunggorono dan kawasan persavwiambalang.
Padahal, sebagaimana penulis ketahui di daerah npegan
Tunggorono dan kawasan persawahan di kecamatan elamgb
Menurut hemat penulis bahwa tempat rukyat terseliigtak cukup
representatif apabila digunakan sebagai rukyatldl. hiKarena di
sekelilingnya merupakan perbukitan dan hutan [adlain itu, secara
geografis kabupaten Jombang letaknya cukup jauHadar>® Sehingga
hal ini dimungkinkan sebagai penyebab ketidakbdédrasukyatul hilal

yang mereka lakukan.

1% \Wawancara dengan KH.Nasuha Anwar pada 27 Septefiddr sebagaimana
pelaksanaan rukyatul hilal penentuan 1 Syawal H$ang menggunakan teropong.

139 Sebagian besar wilayah di kabupaten Jombang meanpdataran rendah, yakni
90 % wilayahnya berada pada 500 m di atas permula@#n Yang terbagi menjadi tiga
wilayah besar. Diambil dari_http://id.wikipedia.dngki/Kabupaten_Jombang pada 9 Januari
2011
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Oleh sebab itu, rukyatul hilal merupakan metodegydipakai

sebagai landasan penetapan awal bulan RamadhavalS®ian Zulhijah.

Dalam hal ini, rukyatul hilal adalah upaya finalndgenentu sekaligus

pedoman dalam rukyatul hilal. Hal ini menurut meredebagai wujud

aplikasi dari perintah Allah yang tertera di dalaash nya.

Ketetapan tarekaiaqgsabandiyah Khalidiyalyang terkadang

bersamaan dengan ketetapan pemerintah hanya sekatbasulan.

Karena memang berdasarkan usaha dan hasil yangatlideemang
sama. Sebagaimana penulis ketahui pada tahun 20%aja, moment

penetapan awal Ramadhan, Syawal dan Zulhijah. Te&kuanya

berbeda dengan ketetapan pemerintah.

Tabel perbandingan ketetapan Ramadhan, Syawaluhijah 1432 H

BULAN T.Nagsabandiyah | Pemerintah KETERANGAN
1 Ramadhan| 2 Agustus 2011 1 Agustus 2011 Beda
1 Syawal 31 Agustus 2011| 31 Agustus 2011 Sima
10 Zulhijah | 7 November 2011] 6 November 2011 B&da

Momentum penentuan 1 Syawal 1432 H/1944 J, adalkth s

satu contoh ketetapan yang dikeluarkan tarekitgsabandiyah

Khalidiyah, yang secara kebetulan berbarengan dengan keputasg

180 Wawancara dengan KH.Nasuha Anwar (pimpinan tardkatsabandiyah
Khalidiyah) di dusun Kapas Dukuhklopo Peterongankiang. 7 Agustus 2011

181 Wawancara.KH.Nasuha Anwar (pimpinan tarekat Nagsdiyah Khalidiyah) di
dusun Kapas Dukuhklopo Peterongan Jombang. 27 18bpte2011

182 Diambil dari http//www.antaranews.co. Jamaah Nbaediyah Jombang salat
Idhul Adha Senin (7/11). Pada tanggal 9 Janudkl20
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dikeluarkan pemerintah dalam hal ini diwakili olkébmenterian Agama
R|.163
Sebagaimana hasil pengamatan penulis yang dicoqokda
data pada tanggal 30 Agustus 2011/29 kalender Gdara Aboge, hilal
memang cukup imkanurrukyah (memungkinkan untukal)i
Data hilal pada tanggal 30 Agustus 2011 dengarbksatemporef?

LT:-7°32" BT:11213 Tinggitempat: 44 m

litima’ akhir Ramadhan 1432 H terjadi pada hariiS&iage
tgl 29 Agustus 2011 pada pukul 10.05.16.27 WIB
Matahari terbenam pada tgl 30 Agustus 2011 : 13,32.
WIB

Sudut waktu matahari : 880’ 38.16”

Tinggi hilal hakiki : 18 22 9,04

Tinggi hilal mar’l :14 38’ 39.94”
. Mukust / lama hilal di atas ufuk 2 58"34.66'
. Azimuth Bulan : 26820’ 32.1”
. Azimuth Matahari = 27859’ 10.4”

Posisi Hilal -9 38’ 38,24” (Selatan Matahari)

Data ketinggian hilal pada tanggal 30 Agustus 2@2%
kalender Aboge) sangat memungkinkan hilal akanhegl sekalipun
dari daerah Jombang yang notabene merupakan dgarghidak cukup
representatif untuk dilakukan rukyatul hilal. Sejga, berdasarkan data

keadaan hilal inilah, penulis berasumsi rukyah yarggeka laksanakan

183 Diakses dari liputan Tvone.sidang itsbat penetdp&gawal 1432. Senin, 29
Agustus 2011 pukul 20:00 WIB

184 Diolah dari Diolah dari makalah Slamet Hambali gaverjudul ‘Hisab Awal
Bulan Kamariyah Sistem Ephiméridisampaikan pada orientasi Hisab Rukyat di Pondok
Pesantren Daarunnajaah Jerakah Tugu Semarang Jewgahl tanggal 30 Dzulgo’'dah-2
Dzulhijjah 1429 H/28-29 November 2008
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berhasil melihat hilal. Dan menetapkan 1 Syawal21#Bjatuh pada
tanggal 31 Agustus 2011 sebagaimana Ketetapan PeameRI. Yang

mana ketetapan tarekat tersebut sangat tidak sedsmngian kalender
Aboge yang 1 Syawal 1432 H jatuh pada hari Kamisiriga 1

September 2011.

Para penganut Aboge pada umumnya dalam penetapgn aw
bulan kamariyah tentu akan lebih lambat dari legi@h pemerintah. Hal
ini dikarenakan sifat dari pada prinsip Aboge itendiri yang
semestinya sudah ditinggalkan dan beralih padaitpegan kalender
Jawa Islam dengan prinsip Asapon. Sehingga kuregeg fika aliran ini
dikatakan sebagai aliran Aboge, karena pada kemyaya tidak pasti
ketetapan yang mereka keluarkan selalu berbedadeyamerintah.

Hal di atas diperkuat sejauh penelusuran penuligahtin
terakhir dari tahun 2006, 2007, 2008 dan 2009 barturut mereka
menetapkan idul fitri berbeda dengan pemerintah.ilaberdasarkan
keterangan tokoh sentral tarekalNagsabandiyah Khalidiyah
Mujadadiyah Al-Aliyah Namun demikian, dari pengurus sendiri tidak
memiliki data secara resmi yang mencatat ketet@vesd Ramadhan,
Syawal dan Zulhijah tarekadiagsabandiyah KhalidiyahUmumnya

mereka memberikan ikhbar secara lisan saja. Memngdete perhitungan
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hisab sendiri, hanya sebatas perhitungan biasa tydak) ada catatan

secara structuraf®

TABEL KETETAPAN 1 SYAWAL 1426-1432 H

Tahun Pemerintan'® | T.Nagsabandiyah Keterangan
2005/1426 H| 3 November 2085 4 November 2005 Sama
2006/1427 H 26 Oktober 2006 27 Oktober 2006 Beda
2007/1428 H 12 Oktober 2007 13 Oktober 2007  Beda
2008/1429 H 1 Oktober 2008 2 Oktober 2008 Beda
2009/1430 H 20 September 2009 21 September 2009 Beda
2010/1431 H| 10 September 2010 10 September'’2010 Sama
2011/1432 H 31 Agustus 2011 31 Agustus 2011 Sama

Selain itu, penulis menemukan indikasi bahwasarmtat&pan

ini bukanlah resmi ketetapan yang dikeluarkan trélagsabandiyah
Khalidiyah Metode seperti di atas merupakan metode yanj tatan
temurun dipakai oleh kalangan keluarga pimpinamkr ini. Yang

mana sebagaimana tradisi masyarakat setempat melelsihn

mengkultuskan hasil ketetapan kiai atau sesepulekagrdari pada

katetapan pemerintah. artinya ketetapan ini  murnidakt

mengatasnamakan tarekat. Karena keduanya memaag ri@miliki

implementasi secara langsung.

185 Wawancara dengan KH.Nasuha Anwar di dusun Kapésiliklopo Peterongan

Jombang Jawa Timur pada 18 Mei 2012

%8 Dj unduh dari http:rukyatulhilal.org. pada 20 Nai12
%7 Diakses Gatra.com.pemerintah Menetapkan Idul FiNbvember 2005 pada 14

Mei 2012

%8 Wwawancara dengan KH.Nasuha Anwar di dusun Kapésifiklopo Peterongan

Jombang Jawa Timur pada 18 Mei 2012
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B. Analisis Latar Belakang Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah
Mempertahankan Prinsip Hisab Rukyat dalam PenentuanAwal
Bulan Kamariyah

Secara sosial kultural para jamaah tarekiagsabandiyah
Khalidiyah merupakan gerakan keagamaan yang bercorak taskmuf
tradisionalis. Padahal gerakan tasawuf pada umuntitgk terlalu
memberikan perhatian khusus terkait dengan penenaweal bulan
kamariyah. Akan tetapi tarekat ini memiliki prinsigrsendiri tentang
hal tersebut tentunya disebab oleh beberapa fakyang
melatarbelakanginya. Adapun faktor-faktor tersemgnurut penulis
adalah sebagai berikut :

a. Faktor Historis
Prinsip yang mereka pegang mengikuteldmpahe wong

tuwg’ 169

yakni mengikuti apa yang telah diamalkan olehagdatuhur
dari sejak zaman dahulu. Metode hisab Aboge dayatuk hilal telah
dipakai dalam penentuan awal bulan kamariyah segewa temurun.
Pada zaman dahulu, para sesepuh di dusun Kapasliknemi
prinsip dalam penetapan awal bulan kamariyah meraktakukan
ijtihad dan menetapkan sendiri. Hal ini dikarenakabagai keyakinan

dalam penetapan waktu ibadah. Mereka tidak memyarqeenetapan

maupun ijtihad orang lain.

%9 \Wawancara dengan bpk.Mustagim pada tanggal 2&®eer 2011



93

Pada dasarnya, pimpinan tarekat ini (kiai Nasuhaahtelah
mengenal berbagai metode hisab dan rukyat dalarenpegm awal
bulan kamariyah, akan tetapi menurut hasil analenulis dari
argumen-argumen yang diutaran dapat ditarik kedampuPertama
mereka masih mempertahankan metode Aboge kareasadmetode
paling mudah untuk dipelajari dan diterapkan, béabdengan metode
hisab yang lainKedua hisab Aboge dan rukyatul hilal ini merupakan
warisan para nenekmoyang yang harus tetap dilakaanaadapun
mengapa mereka tidak beralih kehisab Asapon, hegliat disebabkan
kurangnya sosialisasi dan pengetahuan yang cukepsirientang ilmu
hitung kalender Jawa Islam tersebut.

Jikalau dalam penetapnya ada diantara anggota atarek
Nagsabandiyah Khalidiyalyang tidak mengikuti ketetapan pimpinan
tarekatnya maka mereka lebih bersikap menghornaati lwkrtoleransi
antar satu dengan yang lain. Karena sifat ketetapaidak mengikat
keseluruhan anggota tarekat.

“anggota tarekat ingkang mboten Derek nggeh woriterkito mboten
nopo-nopo Mbok gawe yo ora bungah, ora mbok ganargsusah™®

Ketetapan ini sangat demokratis, kebanyakan yanugikuti

ketetapan ini berkisar mereka yang berasal daa @esuhklopo yang

170 «tidak semua anggota tarekat mengikuti ketetapmpinan tarekat, ada sebagian

juga anggota yang tidak mengikuti ketetapan. Akaetapi, kita tidak tidak
mempermasalahkan hal itu. Dalam prinsip kita, akdtketetapan kita tidak terlalu senang,
anda tidak mengikuti ketetapan kita juga tidak lsédbid,
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para sesepuhnya ketururan dari jamaah tareMagsabandiyah
Khalidiyah Sehingga, mereka ikut melestarikan kepercayaarirddisi
terdahulunya, serta enggan untuk meninggalkannya.
b. Interpretasi Nash

Alasan mengapa mereka memilih untuk menetapkan awal
bulan kamariyah secara internal. Hal tersebut dikakan interpretasi
terhadap nash-nash yang berkaitan dengan penetRpamadhan,
Syawal dan Zulhijah. Pemahaman Surat Al Bagarah A8&8, mereka
tafsirkan bahwasanya perintah untuk berpuasa h#&epada orang-
orang yang beriman.
“Hai orang-orang yang beriman berpuasalah kalidgik&eelah masuk
waktunya puasa, dan tingkatkanlah ketagwaan mudeepah SWT.
Dalam kutipan ayat di atas sudah jelas bahwa pédripuasa dan
penetapannya hanya kepada orang yang beriman bukpada
pemerintah yang saat ini diwarnai oleh korupsi ldémlain”*"*

Hal ini diperkuat dengan pemahaman mereka terhadap

potongat ayat dalam surat Al-Bagarah ayat 185 :
R o 8 ;}./a:’“és_."eig_‘zc);é

Artinya : “....barangsiapa di antara kamu hadir (cigeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah dia bespupada
bulan itu...”(Al-Bagarah : 185)
Dimana ayat ini dinyatakan sebagai peritah yangita¢gath’i

sebagai dasar pelaksanaan rukyatul hilal. Bulanupadan jalan

"1 Wawancara dengan KH.Nasuha Anwar (tokoh sentrak#éa Nagsabandiyah
Khalidiyah). 7 Agustus 2011
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petunjuk yang diberikan oleh Allah SWT dalam menkah kapan awal
bulan baru.

“Dalil nya kan sudah sangat jelas toh, barangsthpatara kamu semua
telah bersaksi (melihat hilal), maka berpuasal&hiniah itu sudah tidak
bisa ditawar lagi*’?

Selain itu, dalam hadits tentang penetapan puashalaraya
kata s 5l s« »a diartikan sebagai perintah dalam menentukan awal
bulan kamariyah dengan menggunakakyat bil hagataurukyat bin
nadhoryakni melihat hilal dengan mata telanjang.

Berdasarkan intrepetasi di atas, penulis menilatdraebutlah
sekiranya cukup mempengaruhi latar belakang merekapertahankan
prinsip metode yang mereka lestarikan dengan komesek menafikan
perkembangan teknologi sebagai pembantu dalamgagiakn rukyatul
hilal, serta tetap mengeluarkan keputusan awarbkémariyah secara
intern.

c. Kepercayaan

Para leluhur tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah telah
menerapkan sistem hisab rukyat dalam penentuantaal kamariyah
secara internal telah lama, sehingga para anak penganut tarekat ini
juga mengikuti. Walaupun tidak semuanya sepertisacara mayoritas

khususnya di dusun Kapas hampir semua ikut ketetgpabaik muda

maupun tua.

172 | pid,
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Menurut pendapat mereka, ilmu falak sebagaimanag yan
banyak dipelajari khalayak itu hanya sebatas selag&iraan, tidak
bisa dijadikan sebagai penentu untuk masalah rikedgamaan.
Demikian, dalam penetapan Ramadhan, Syawal danijatullnarus
mencapai pada taréfaqqul yaginkarena ini adalah persoalan manusia
dengan Allah SWT’® Dari sinilah, keyakinan akan tradisi yang telah
dipegang oleh leluhur mereka harus tetap dan telilestarikan.
Ditambah dengan adanya sebuah prinsip untuk sefengajarkan
kepada para anak cucu anggota tarBleafsabandiyah Khalidiyah.

Dari tahun ke tahun dan sampai saat mereka menidak t
pernah mengikuti ketetapan pemerintah. mereka usatanetapkan
sendiri dan diikuti oleh penganut tarekat di desirapat. Adapun jika
berbarengan dengan ketetapan pemerintah hal téréethibh karena
kebetulan ketetapan harinya sama.

Dari zaman dahulu nenek moyang tarelkéagsabandiyah
Khalidiyah memang tidak mau terlibat dalam dunia politikakidkut
campur dengan persoalan pemerintah. sebagai ulaerakan harus
menjaga kealimari. Mereka mengenal istilah yang diajarkan oleh para

sesepuh mereka terdahulu.

173 Wawancara dengan bpk. Mustagim (sesepuh dusursksgkaligus Jamaah
tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah) 26 September 2011
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“sing sopo wonge wong alim nak wis gelem kumpohld dulen nang
nggone pemerintah akan dikurangi pahala ibadahelgans 40 hari"

Persoalan peribadatan merupakan persoalan otamidagsdu
yang tidak boleh dikendalikan maupun ada intimid#asii orang lain
sekalipun pemerintah sebagai otoritas yang berdalda sah. Persoalan
agama itu lebih kepada persoalan keyakinan dan rnigaou antara
manusia dengan Allah SWT, sehingga manusia satgadeyang lain
tidak ada hak untuk ikut campur.

Ajaran yang berkembang, serta pemikiran yang tedetanam
pada mereka menilai bahwa ulil amri dalam hal mingrintah sebagai
pemegang kendali dipegang oleh orang-orang yangngualim untuk
memahami dan menentukan persoalan agama.

Mereka mengibaratkan manusia memegang agama sama
halnya memegangniowd (api) jika tidak kuat memegangnya maka
akan mereka lepas. Mereka menggambarkan bagaimarsoatan
penetapan awal bulan kamariyah ini banyak paraatmdan tokoh
ulama yang saling berselisih pendapat dan bersgiamgan argumentasi
mereka masing-masing. Hal tersebut dinilai sebagdéiet hasil dari
campur tangan pemerintah. Selain itu, mereka jugayandar pada

hadits yang menjelaskan bahwasanya orang-orang taiak boleh

terlalu dekat para pemimpin. Karena hal tersebwnakiengurangi

174 «“Barangsiapa orang alim yang suka bersilahturatdemigan pemerintah bahkan
sering berkunjung ke rumah penguasa atau pemimakarakan dikurangi pahala ibadahnya
selama 40 hari” Wawancara KH.Nasuha Anwar padag@ngAgustus 2011



98

tingkat kealimannya. Sehingga jika orang-orang aterl mengikuti
pemerintah.”®

Penulis menyadari bahwa aliran ini merupakan gerééaekat,
yang mana menurut pendapat penulis secara tidgsudag ajarannya
sangat mempengaruhi pemikiran mereka khususnyankgid dengan
penentuan awal bulan kamariyah. Yang sesungguhidak tada
implikasinya sama sekali dengan keberadaan mergtagai gerakan
tasawuf.

Dan pada akhirnya, penulis lebih menilai jika keeuwan
tarekat Nagsabandiyah Khalidiyahdengan metode penentuan awal
bulan kamariyahnya tersebut. Menjadi sebuah temm y@ng mewarnai
dinamika pemikiran hisab rukyat di Indonesia. Hlamae semakin
begitu tampak, ketika para kelompok minoritas yarengatasnamakan
golongan secara mandiri mengeluarkan ketetapantidak berpihak
terhadap pemerintah. sehingga, hal semacam ini mizada polemik di
kalangan umat dan mendorong adanya upaya untukptanyaittahad

umat

175 | pid,



